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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh sistem informasi akuntansi dan sistem 

pengendalian internal terhadap kinerja koperasi (Studi Empiris pada KSP Kopdit Obor Mas Cabang Utama 

Sikka). Penelitian ini menggunakan pendekatan asosiatif kausal dengan bentuk hubungan sebab akibat serta 

dengan menggunakan pendekatan kuantitatif. Populasi dan sampel yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah pegawai koperasi KSP Kopdit Obormas Cabang Utama Sikka. Teknik pengumpulan data 

menggunakan kusioner yang disebarkan pada setiap pegawai koperasi ksp kopdit obor mas cabang utama 

sikka. Dalam penelitian ini teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah sampel jenuh. Total 

responden 32 orang dimana analisis data menggunakan regresi linear berganda dengan menggunakan 

Statistical Package for the Social Sciences (SPSS). Hasil penelitian menunjukan bahwa secara parsial dan 

simultan sistem informasi akuntansi dan sistem pengendalian internal tidak berpengaruh terhadap kinerja 

koperasi. 

 

Kata kunci: Sistem Informasi Akuntansi, Sistem Pengendalian Internal, Kinerja Koperasi. 

 

Abstract: This study aimed to examine the influence of the accounting information system and the internal 

control system on cooperative performance (An Empirical Study at KSP Kopdit Obor Mas Branch Sikka).  

The Study Employed An associative causal approach with a sample of this study consisted of employees of 

KSP Kopdit Obor Mas Main Branch Sikka. Data were collected through questionnaires distributed to all 

employees of the cooperative. A saturated sampling technique was applied, resulting in a total of 32 

respondents. The data were analyzed using multiple linear regression with the Statistical Package for the 

Social Sciences (SPSS). The findings revealed that both partially and simultaneously, the accounting 

information system and the internal control system did not have a significant influence on cooperative 

performance. 

 

Keywords: Accounting Information System, Internal Control System, Cooperative Performance. 

 

1. Pendahuluan 

Koperasi sebagai lembaga ekonomi yang berbasis pada prinsip kekeluargaan 

memiliki peran penting dalam meningkatkan kesejahteraan anggotanya. Di Indonesia, 

koperasi merupakan bagian integral dari perekonomian rakyat yang bertujuan untuk 

memberdayakan anggota melalui kerjasama yang saling menguntungkan [Antou et al., 

2025]. Namun, meskipun koperasi memiliki potensi besar, banyak di antaranya 
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menghadapi tantangan besar dalam hal pengelolaan keuangan, efisiensi operasional, dan 

pengukuran kinerja yang akurat [Toyo et al., 2024]. Hal ini menjadi krusial karena 

pengelolaan yang tidak efektif dapat menghambat pencapaian tujuan koperasi, yang pada 

akhirnya akan mempengaruhi kesejahteraan anggota dan keberlanjutan organisasi itu 

sendiri. Dalam menghadapi tantangan ini, sistem informasi akuntansi (SIA) dan sistem 

pengendalian internal (SPI) memainkan peran yang sangat penting dalam mendukung 

kinerja koperasi. 

Sistem informasi akuntansi di dalam koperasi berfungsi sebagai alat untuk 

mengumpulkan, memproses, dan menyajikan data transaksi keuangan secara sistematis 

[Sintia and Halimahtussakdiah, 2023]. Sistem ini menyediakan informasi yang 

dibutuhkan oleh pihak manajemen koperasi untuk membuat keputusan yang tepat, baik 

dalam perencanaan, pengawasan, maupun pengendalian kegiatan koperasi. Sebagai 

bagian dari sistem informasi yang lebih luas, SIA juga mempengaruhi efisiensi 

pengelolaan sumber daya dan transparansi laporan keuangan, yang pada gilirannya dapat 

meningkatkan akuntabilitas dan kepercayaan anggota serta pihak eksternal terhadap 

koperasi [Jawa et al., 2024]. Namun, meskipun SIA menawarkan banyak keuntungan, 

implementasinya sering kali menemui berbagai kendala, seperti kurangnya pemahaman 

teknis dan sumber daya manusia yang terlatih. 

Seiring dengan perkembangan teknologi, koperasi kini memiliki akses yang lebih 

luas terhadap sistem informasi yang lebih canggih, namun tidak semua koperasi dapat 

memanfaatkannya dengan optimal [Sirait and Cece, 2023]. Keterbatasan infrastruktur, 

biaya, dan kurangnya dukungan teknis menjadi tantangan utama dalam adopsi teknologi 

ini. Oleh karena itu, penelitian ini berfokus pada penerapan sistem informasi akuntansi 

dalam koperasi, dengan melihat sejauh mana sistem ini dapat meningkatkan kinerja 

koperasi, khususnya dalam hal efisiensi dan transparansi. Penelitian ini juga bertujuan 

untuk menganalisis pengaruh sistem pengendalian internal, yang berfungsi untuk 

memastikan bahwa proses operasional berjalan sesuai dengan kebijakan yang ditetapkan, 

sehingga risiko kesalahan dan kecurangan dapat diminimalkan. 

Sistem pengendalian internal (SPI) adalah rangkaian prosedur dan kebijakan yang 

diterapkan oleh manajemen untuk memastikan bahwa operasional koperasi berjalan 

secara efisien, aman, dan sesuai dengan peraturan yang berlaku. SPI yang efektif dapat 

mengurangi kemungkinan terjadinya penyalahgunaan wewenang, penipuan, dan 



 

 

 

72 
E-ISSN: 2528-0163; 70 - 89 
 

(Febrianti Rolivani Agatha Nuran) Pengaruh Sistem Informasi…  

 

kesalahan dalam pelaporan keuangan [Simanullang, 2022]. Dalam koperasi, 

pengendalian internal berperan sangat penting untuk menjaga integritas data, 

meminimalkan risiko, dan memastikan bahwa tujuan koperasi tercapai secara maksimal. 

Namun, penerapan SPI juga sering menghadapi tantangan, terutama dalam hal pemisahan 

tugas, pengawasan internal yang kurang ketat, dan minimnya pelatihan bagi pengurus 

serta anggota koperasi [Lewar et al., 2025]. Oleh karena itu, penelitian ini mengkaji 

bagaimana SPI dapat berkontribusi pada peningkatan kinerja koperasi dan memastikan 

bahwa pengelolaan keuangan dan operasional dilakukan dengan standar yang lebih tinggi. 

Dalam penelitian ini, penulis memfokuskan kajian pada KSP Kopdit Obor Mas 

Cabang Utama Sikka sebagai objek penelitian. Koperasi ini merupakan salah satu 

koperasi simpan pinjam yang memiliki peran strategis dalam meningkatkan kesejahteraan 

anggota di Kabupaten Sikka, Nusa Tenggara Timur. Meskipun koperasi ini telah berjalan 

cukup lama, namun masih banyak tantangan yang dihadapi dalam hal pengelolaan 

keuangan dan peningkatan kinerja secara keseluruhan. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui sejauh mana sistem informasi akuntansi dan sistem pengendalian internal 

berpengaruh terhadap kinerja koperasi tersebut, serta untuk memberikan rekomendasi 

yang dapat membantu memperbaiki pengelolaan koperasi secara lebih profesional. 

Hasil penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa sistem informasi akuntansi 

dapat memberikan dampak positif terhadap kinerja organisasi, namun dampaknya sering 

kali bersifat parsial. Penelitian yang dilakukan oleh Putri and Endiana, [2020] 

menemukan bahwa meskipun sistem informasi akuntansi tidak berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja koperasi di Kecamatan Payangan, namun sistem pengendalian internal 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja koperasi. Penelitian lain oleh Sinurat 

et al., [2024] juga menunjukkan bahwa secara simultan, SIA dan SPI berpengaruh 

terhadap kinerja koperasi, meskipun pengaruhnya tidak signifikan secara parsial. Hal ini 

menunjukkan bahwa terdapat berbagai faktor yang mempengaruhi kinerja koperasi, dan 

penerapan SIA serta SPI harus dilihat dalam konteks yang lebih luas dan kompleks. 

Selain itu, penelitian oleh Noviana, [2023] yang mengkaji pengaruh SIA dan SPI 

terhadap kinerja perusahaan pada PT Bank Sumut menunjukkan hasil yang lebih 

signifikan, dengan SIA dan SPI berpengaruh positif terhadap kinerja perusahaan. 

Penelitian ini memberikan gambaran bahwa dengan pengelolaan SIA dan SPI yang baik, 

kinerja organisasi dapat ditingkatkan secara signifikan. Namun, penelitian yang dilakukan 
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di sektor koperasi masih terbatas, dan perlu ada penelitian lebih lanjut yang mengkaji 

secara lebih mendalam mengenai pengaruh kedua sistem tersebut dalam konteks koperasi, 

yang memiliki karakteristik yang berbeda dengan perusahaan pada umumnya. 

Sebagai salah satu bentuk koperasi, KSP Kopdit Obor Mas memiliki tantangan 

tersendiri dalam hal penerapan SIA dan SPI. Berdasarkan hasil observasi awal, koperasi 

ini masih menghadapi masalah dalam pencatatan transaksi yang kurang akurat, 

pengelolaan keuangan yang tidak transparan, dan sistem pengendalian yang kurang ketat. 

Hal ini berdampak pada efisiensi operasional koperasi dan kepercayaan anggota terhadap 

pengelolaan koperasi. Oleh karena itu, penting untuk melakukan penelitian lebih lanjut 

mengenai bagaimana SIA dan SPI dapat dioptimalkan untuk meningkatkan kinerja 

koperasi tersebut, baik dari segi operasional, keuangan, maupun layanan kepada anggota. 

Pentingnya penelitian ini terletak pada kontribusinya dalam memberikan pemahaman 

yang lebih baik mengenai pengaruh SIA dan SPI terhadap kinerja koperasi. Penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan rekomendasi praktis bagi pengelola koperasi dalam 

mengimplementasikan SIA dan SPI dengan lebih efektif, sehingga dapat meningkatkan 

kinerja koperasi secara keseluruhan. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat 

memberikan kontribusi terhadap pengembangan ilmu pengetahuan di bidang akuntansi, 

khususnya dalam konteks koperasi, yang hingga saat ini masih kurang mendapat 

perhatian dalam penelitian-penelitian sebelumnya. 

Selain itu, penelitian ini memiliki relevansi yang tinggi bagi praktik di lapangan, 

terutama bagi koperasi-koperasi lainnya yang menghadapi tantangan serupa. Diharapkan, 

hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi bagi koperasi-koperasi dalam 

meningkatkan kualitas pengelolaan keuangan dan operasional mereka melalui penerapan 

sistem informasi akuntansi dan pengendalian internal yang lebih baik. Dengan demikian, 

penelitian ini dapat memberikan dampak yang signifikan dalam meningkatkan daya saing 

koperasi di Indonesia, khususnya dalam menghadapi tantangan perekonomian global 

yang semakin kompleks. 

Sebagai penutup, penelitian ini tidak hanya bertujuan untuk mengeksplorasi 

pengaruh SIA dan SPI terhadap kinerja koperasi, tetapi juga untuk memberikan gambaran 

yang lebih komprehensif mengenai pentingnya pengelolaan informasi dan pengendalian 

yang baik dalam mencapai tujuan koperasi. Dengan adanya penelitian ini, diharapkan 

koperasi-koperasi di Indonesia, termasuk KSP Kopdit Obor Mas Cabang Utama Sikka, 
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dapat mengoptimalkan pengelolaan mereka untuk mencapai tujuan bersama, yaitu 

meningkatkan kesejahteraan anggota dan memperkuat perekonomian masyarakat. 

 

Kajian Teori 

Teori Keagenan (Agency Theory) 

Teori keagenan menjelaskan hubungan kontraktual antara prinsipal (pemilik 

modal) dan agen (manajemen) yang diberi kewenangan untuk mengelola sumber daya 

organisasi [Jensen and Meckling, 1976]. Dalam hubungan ini, potensi konflik 

kepentingan muncul karena agen tidak selalu bertindak sesuai dengan kepentingan 

prinsipal, terutama akibat asimetri informasi dan perbedaan tujuan, sehingga 

menimbulkan biaya keagenan (agency cost). Prinsipal mengharapkan pengelolaan dana 

yang menghasilkan kinerja optimal, sementara agen memiliki kepentingan terhadap 

insentif pribadi. Untuk meminimalkan konflik tersebut, diperlukan mekanisme 

pengendalian yang efektif, seperti pengawasan internal dan sistem pelaporan yang andal. 

Dalam konteks koperasi, anggota koperasi bertindak sebagai prinsipal, sedangkan 

pengurus atau manajer berperan sebagai agen. Konflik keagenan dapat terjadi ketika 

pengurus memiliki informasi yang lebih besar dibandingkan anggota, yang berpotensi 

mendorong tindakan oportunistik. Oleh karena itu, penerapan Sistem Informasi 

Akuntansi (SIA) dan Sistem Pengendalian Internal (SPI) menjadi mekanisme penting 

untuk meningkatkan transparansi, menekan asimetri informasi, serta meminimalkan 

risiko keagenan, yang pada akhirnya mendorong peningkatan kinerja koperasi secara 

operasional dan keuangan. 

 

Kinerja Koperasi 

Kinerja merupakan hasil kerja yang dicapai individu atau organisasi, baik secara 

kualitas maupun kuantitas, sesuai dengan tanggung jawab dan tujuan yang telah 

ditetapkan [Lewar, 2025]. Kinerja mencerminkan tingkat pencapaian tujuan organisasi 

serta efektivitas pemanfaatan sumber daya yang dimiliki. Dalam konteks organisasi, 

kinerja mencakup keterkaitan antara kinerja individu, kinerja proses, dan kinerja 

organisasi secara keseluruhan. Kinerja tidak hanya diukur dari aspek finansial, tetapi juga 

mencakup aspek nonfinansial seperti efektivitas pelayanan, efisiensi operasional, dan 

keberlanjutan organisasi. 
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Penilaian kinerja bertujuan untuk kepentingan evaluasi dan pengembangan, antara 

lain sebagai dasar pemberian kompensasi, pengambilan keputusan kepegawaian, 

perbaikan kinerja, serta pengembangan sumber daya manusia [Tameon et al., 2023]. Hasil 

penilaian kinerja juga bermanfaat bagi organisasi dalam perencanaan kebijakan, 

pengendalian, dan pengambilan keputusan strategis. Pengukuran kinerja dapat dilakukan 

melalui beberapa indikator, yaitu input, output, outcome, benefit, dan impact, yang 

mencerminkan ketercapaian tujuan organisasi secara bertahap. Dalam koperasi, kinerja 

tidak semata-mata diukur dari laba, melainkan dari sejauh mana koperasi mampu 

meningkatkan kesejahteraan anggota. Hal ini sejalan dengan prinsip koperasi sebagai 

organisasi ekonomi rakyat yang berasaskan kekeluargaan. 

 

Sistem Informasi Akuntansi 

Sistem Informasi Akuntansi (SIA) merupakan sistem yang dirancang untuk 

mengumpulkan, mencatat, mengolah, dan melaporkan data keuangan guna menghasilkan 

informasi yang relevan bagi pengambilan keputusan [Tanafi and Nugroho, 2024]. Sareng 

et al., [2025] menegaskan bahwa SIA berperan dalam menangkap data transaksi bisnis, 

memprosesnya secara sistematis, serta menyajikan laporan keuangan bagi pengguna 

internal dan eksternal. Tujuan utama SIA meliputi pengamanan aset, penyediaan 

informasi bagi pengambilan keputusan manajerial, pelaporan kepada pihak eksternal, 

penilaian kinerja, serta mendukung perencanaan dan pengendalian organisasi. Marshall 

dan Steinbart, [2014] mengemukakan bahwa SIA terdiri dari enam komponen utama, 

yaitu pengguna sistem, prosedur dan instruksi, data, perangkat lunak, infrastruktur 

teknologi informasi, serta pengendalian internal dan keamanan data. Kualitas SIA dapat 

diukur melalui beberapa indikator, antara lain adaptabilitas, ketersediaan, keandalan 

sistem, waktu respon, dan kegunaan, yang mencerminkan efektivitas sistem dalam 

mendukung aktivitas organisasi [DeLone and McLean, 2003]. 

 

Sistem Pengendalian Internal 

Pengendalian internal merupakan suatu struktur dan proses yang dirancang untuk 

memberikan keyakinan memadai atas tercapainya tujuan organisasi, khususnya terkait 

efektivitas operasional, keandalan pelaporan keuangan, serta kepatuhan terhadap 

peraturan yang berlaku. Menurut COSO, [2013], pengendalian internal terdiri dari lima 
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komponen utama, yaitu lingkungan pengendalian, penilaian risiko, aktivitas 

pengendalian, informasi dan komunikasi, serta pemantauan. Kelima komponen tersebut 

saling terkait dan membentuk sistem pengendalian yang terintegrasi. Mulyadi, [2017] 

menekankan bahwa pengendalian internal yang efektif didukung oleh struktur organisasi 

yang memadai, sistem wewenang dan prosedur pencatatan yang jelas, praktik kerja yang 

sehat, serta kualitas sumber daya manusia yang sesuai dengan tanggung jawabnya. 

Indikator pengendalian internal dapat dilihat dari struktur organisasi, sistem otorisasi dan 

pencatatan, praktik yang sehat, serta kompetensi karyawan. Sementara itu, Andrianto, 

[2017] menambahkan indikator lingkungan pengendalian, penilaian risiko, aktivitas 

pengendalian, informasi dan komunikasi, serta aktivitas pemantauan sebagai ukuran 

efektivitas SPI. 

 

Pengembangan Hipotesis 

Sistem Informasi Akuntansi berpengaruh terhadap Kinerja Koperasi 

Sistem Informasi Akuntansi merupakan sistem informasi fungsional yang 

mendasari sistem informasi fungsional yang lainnya seperti sistem informasi keuangan, 

sistem informasi pemasaran, sistem informasi produksi dan sistem informasi sumber daya 

manusia. Sistem-sistem informasi lain membutuhkan data keuangan dari sistem informasi 

akuntansi. Kasmir, [2016] Sistem Informasi Akuntansi adalah sistem yang memproses 

data dan transaksi guna menghasikan informasi yang bermanfaat untuk merencanakan, 

mengendalikan dan pengoperasian bisnis. Sistem informasi akuntansi sangat diperlukan 

banyak pihak, baik dari dalam perusahaan maupun dari pihak luar perusahaan misalnya 

manajer dan karyawan. Manajer memerlukan informasi tersebut dalam kegiatan 

perencanaan, pengawasan dan pengendalian, sedangkan bagi karyawan informasi 

tersebut dapat digunakan untuk melihat prospek kerja mereka di perusahaan. Sistem 

informasi akuntansi menjadi suatu bagian yang sangat penting dalam system informasi 

yang dapat menerima data mentah keuangan dan memprosesnya menjadi suatu informasi 

untuk kepentingan baik untuk kepentingan luar dan dalam suatu organisasi. Teori ini 

sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh [Noviana, 2023] yang menyatakan bahwa 

sistem informasi akuntansi berpengaruh positif dan sigifikan terhadap kinerja perusahaan. 

H1: Sistem Informasi Akuntansi berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Koperasi. 
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Sistem Pengendalian Internal berpengaruh terhadap Kinerja Koperasi 

  Pengendalian internal merupakan serangkaian kegiatan yang dilakukan oleh 

perusahaan untuk memberikan keyakinan yang cukup akan tercapainya tujuan 

perusahaan. Perusahaan pada umumnya menggunakan pengendalian internal untuk 

mengarahkan operasi perusahaan dan mencegah terjadinya penyalahgunaan 

sistem[Antou et al., 2025]. Pengendalian internal dalam perusahaan sangat penting karena 

bertujuan untuk mencegah atau menjaga terjadinya hal-hal yang tidak diinginkan 

(kesalahan-kesalahan atau kecurangan-kecurangan). Pengendalian internal dapat 

membantu perusahaan dan berfungsi sebagai alat bantu untuk melaksanakan 

pengendalian dengan efektif. Pengendalian internal dapat membantu perusahaan dan 

berfungsi sebagai alat bantu untuk melaksanakan pengendalian dengan efektif. Dengan 

adanya pengendalian internal manajer dapat meyakinkan diri bahwa informasi yang 

terdapat dalam laporan diterima adalah benar dan dapat dipercaya [Hall, 2001]. Hasil 

penelitian ini sejalan dengan penelitian yang di lakukan  oleh [Sari dan Purwanto, 2022] 

yaitu bahwa sistem pengendalian internal berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

perusahaan. 

H2: Sistem Pengendalian Internal berpengaruh Signifikan terhadap Kinerja Koperasi 

  

Sistem Informasi Akuntansi Dan Sistem Pengendalian Internal Berpengaruh 

Terhadap Kinerja Koperasi 

Sistem informasi akuntansi adalah kumpulan sumber daya, seperti manusia dan 

peralatan, yang dirancang untuk mengubah data keuangan dan data lainnya menjadi 

informasi yang akan dikomunikasikan kepada berbagai pihak pengambil keputusan 

[Bodnar dan Hopwood, 2003]. Hidayat, [2019] menyatakan bahwa sistem pengendalian 

intern meliputi struktur organisasi, metode dan ukuran-ukuran yang dikoordinasikan 

untuk menjaga kekayaan organisasi, memeriksa ketelitian dan perhitungan  data 

akuntansi, mendorong efisiensi dan mendorong manajemen yang dipatuhinya. Dengan 

adanya sistem informasi akuntansi maka segala aktivitas akuntansi dalam perusahaan 

dapat diatur  dengan baik sedangkan segi SDM yang menjalankannya dapat diantisipasi 

dengan dilakukannya sistem pengendalian internal. Berdasarkan pengertian diatas, sistem 

informasi akuntansi memberikan informasi yang dibutuhkan untuk menjalankan koperasi 

dengan baik sedangkan sistem pengendalian internal memastikan bahwa proses-proses 
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berjalan dengan aman sesuai dengan aturan. Keduanya memberikan dampak positif yang 

signifikan terhadap kinerja koperasi. Temuan ini sesuai dengan hasil penelitian terdahulu 

oleh  Noviana, [2023] yang menyimpulkan bahwa sistem informasi akuntansi dan sistem 

pengendalian internal berpengaruh signifikan terhadap kinerja perusahaan. 

 H3: Sistem Informasi Akuntansi Dan Sistem Pengendalian Internal Berpengaruh 

Signifikan Terhadap Kinerja Koperasi 

 

2. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian 

asosiatif kausal. Pendekatan ini dipilih karena tujuan utama penelitian adalah untuk 

mengetahui pengaruh sistem informasi akuntansi (SIA) dan sistem pengendalian internal 

(SPI) terhadap kinerja koperasi, khususnya KSP Kopdit Obor Mas Cabang Utama Sikka. 

Pendekatan kuantitatif memungkinkan peneliti untuk mengukur hubungan sebab-akibat 

antara variabel-variabel yang diteliti menggunakan data numerik yang dapat dianalisis 

secara statistik [Sugiyono, 2016:37]. Dengan demikian, hasil penelitian ini dapat 

memberikan gambaran yang lebih objektif mengenai sejauh mana kedua sistem tersebut 

mempengaruhi kinerja koperasi. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian asosiatif kausal, yang bertujuan 

untuk mengetahui hubungan dan pengaruh antar variabel [Sugiyono, 2019:99]. Dalam 

penelitian ini, dua variabel independen yaitu sistem informasi akuntansi (SIA) dan sistem 

pengendalian internal (SPI) dianalisis untuk melihat dampaknya terhadap variabel 

dependen, yaitu kinerja koperasi. Penelitian asosiatif kausal ini dilakukan dengan 

menganalisis data yang diperoleh melalui kuesioner yang disebarkan kepada pegawai 

KSP Kopdit Obor Mas Cabang Utama Sikka, yang dipilih sebagai subjek penelitian. 

Penelitian ini juga bersifat eksplanatori, yang artinya bertujuan untuk menjelaskan 

pengaruh variabel-variabel yang diteliti berdasarkan data empiris. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode survei 

dengan penyebaran kuesioner. Kuesioner dipilih karena merupakan metode yang efektif 

untuk mengumpulkan data dari responden yang berjumlah relatif banyak dalam waktu 

yang relatif singkat. Kuesioner ini dirancang untuk mengukur persepsi pegawai koperasi 

terhadap dua variabel independen, yaitu SIA dan SPI, serta bagaimana kedua sistem ini 

mempengaruhi kinerja koperasi. Setiap item dalam kuesioner disusun dengan 
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menggunakan skala Likert 5 poin, yang memungkinkan pengukuran yang lebih terperinci 

mengenai sikap, pendapat, dan persepsi responden terhadap variabel-variabel yang 

diteliti. 

Selain kuesioner, data sekunder juga digunakan dalam penelitian ini untuk 

melengkapi pemahaman tentang kondisi koperasi dan pengelolaannya. Sumber data 

sekunder diperoleh dari dokumen-dokumen yang ada di KSP Kopdit Obor Mas Cabang 

Utama Sikka, seperti laporan keuangan koperasi, laporan tahunan, dan dokumentasi 

internal lainnya yang relevan dengan topik penelitian. Studi pustaka juga digunakan untuk 

memperdalam kajian teoritis mengenai sistem informasi akuntansi, sistem pengendalian 

internal, dan kinerja koperasi. Data sekunder ini memberikan gambaran lebih luas 

mengenai kinerja koperasi sebelum dan setelah penerapan SIA dan SPI, serta 

membandingkan hasil penelitian dengan temuan penelitian sebelumnya. 

Peneliti juga merancang kuesioner yang akan digunakan untuk mengumpulkan 

data dari responden. Setelah kuesioner dinyatakan valid dan reliabel, langkah berikutnya 

adalah pengumpulan data. Peneliti kemudian menyebarkan kuesioner kepada 32 pegawai 

yang dipilih menggunakan teknik sampel jenuh. Teknik ini dipilih karena jumlah 

responden yang terbatas dan dapat mencakup seluruh populasi yang relevan dengan 

penelitian. Responden diminta untuk mengisi kuesioner yang berisi pertanyaan mengenai 

penerapan SIA dan SPI di koperasi serta dampaknya terhadap kinerja koperasi. Waktu 

pengisian kuesioner diatur sedemikian rupa agar responden memiliki cukup waktu untuk 

memberikan jawaban yang jujur dan akurat. 

Setelah data terkumpul, tahap berikutnya adalah analisis data. Data yang diperoleh 

dari kuesioner akan dianalisis menggunakan teknik statistik deskriptif dan inferensial. 

Analisis deskriptif digunakan untuk menggambarkan karakteristik responden dan 

variabel-variabel yang diteliti, seperti distribusi frekuensi dan rata-rata nilai responden 

terhadap setiap item dalam kuesioner. Analisis inferensial digunakan untuk menguji 

hipotesis yang telah diajukan dalam penelitian, dengan menggunakan regresi linear 

berganda. Teknik ini dipilih karena dapat mengidentifikasi pengaruh masing-masing 

variabel independen terhadap variabel dependen, baik secara parsial maupun simultan. 

Sebelum melakukan analisis regresi, dilakukan terlebih dahulu uji asumsi klasik untuk 

memastikan bahwa data memenuhi persyaratan statistik yang diperlukan. Uji asumsi 

klasik yang dilakukan mencakup uji normalitas, uji multikolinearitas, dan uji 
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heteroskedastisitas. Uji normalitas digunakan untuk memastikan bahwa data terdistribusi 

normal, uji multikolinearitas digunakan untuk memastikan bahwa tidak ada hubungan 

yang sangat kuat antar variabel independen, dan uji heteroskedastisitas digunakan untuk 

memastikan bahwa varians residual tidak berubah-ubah (homoskedastisitas). 

Setelah uji asumsi klasik dilakukan, analisis regresi linear berganda digunakan 

untuk menguji pengaruh sistem informasi akuntansi dan sistem pengendalian internal 

terhadap kinerja koperasi. Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan uji t untuk 

menguji pengaruh parsial dari masing-masing variabel independen terhadap variabel 

dependen, serta uji F untuk menguji pengaruh simultan kedua variabel independen 

terhadap variabel dependen. Hasil analisis ini akan memberikan informasi mengenai 

seberapa besar kontribusi masing-masing variabel independen terhadap perubahan 

kinerja koperasi, baik secara langsung maupun tidak langsung. 

Tahap terakhir dari prosedur penelitian ini adalah interpretasi hasil analisis dan 

penyusunan kesimpulan. Peneliti akan menginterpretasikan hasil regresi untuk menjawab 

rumusan masalah dan hipotesis yang telah diajukan. Berdasarkan hasil analisis, peneliti 

akan menarik kesimpulan mengenai pengaruh sistem informasi akuntansi dan sistem 

pengendalian internal terhadap kinerja koperasi di KSP Kopdit Obor Mas Cabang Utama 

Sikka. Peneliti juga akan memberikan rekomendasi yang dapat digunakan untuk 

meningkatkan kinerja koperasi di masa depan, baik dalam aspek pengelolaan keuangan 

maupun operasional. 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

Hasil Penelitian menunjukkan karakteristik responden dalam penelitian ini, yang 

terdiri dari 32 pegawai yang bekerja di KSP Kopdit Obor Mas Cabang Utama Sikka. 

Responden sebagian besar berusia antara 30-40 tahun, dengan tingkat pendidikan terakhir 

mayoritas memiliki pendidikan sarjana. Sebagian besar responden sudah bekerja lebih 

dari 5 tahun di koperasi tersebut, yang menunjukkan bahwa mereka memiliki pengalaman 

yang cukup dalam menjalankan operasional koperasi. Karakteristik ini penting karena 

dapat memberikan gambaran mengenai pengetahuan dan pengalaman responden terkait 

sistem informasi akuntansi dan pengendalian internal yang diterapkan di koperasi. Test 

of validity dilakukan untuk mengetahui apakah alat pengukur yang telah disusun telah 

memiliki validitas atau tidak. Hasilnya akan ditunjukan oleh suatu indeks sejauh mana 
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alat ukur benar-benar mengukur apa yang ingin di ukur. Di dalam menentukan layak dan 

tidaknya suatu item yang akan digunakan, biasanya dilakukan uji signifikansi koefisien 

korelasi pada taraf signifikansi 0,05 yang artinya suatu item dianggap valid jika 

berkorelasi signifikan terhadap skor total. 

Berdasarkan hasil uji validitas diketahui bahwa Nilai Sig. dari item pernyataan 

variabel sistem informasi akuntansi adalah 0,000 lebih kecil dari tingkat alpha yang 

ditentukan 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa item pernyataan tersebut adalah 

Valid. Nilai Sig. dari item pernyataan variabel sistem pengendalian internal adalah 0,000 

lebih kecil dari tingkat alpha yang ditentukan 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa 

item pernyataan tersebut adalah Valid. Nilai Sig. dari item pernyataan variabel kinerja 

koperasi adalah 0,000 lebih kecil dari tingkat alpha yang ditentukan 0,05 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa item pernyataan tersebut adalah Valid. 

Dalam mencari reliabilitas dalam penelitian ini penulis menggunakan teknis 

Cronbach Alpha untuk menguji reliabilitas, alat ukur yaitu sistem informasi akuntansi 

dan sistem pengendalian internal. Dengan kriteria pengambilan keputusan sebagaimana 

dinyatakan oleh [Ghozali, 2019], yaitu jika koefisien Cronbach Alpha > 0,70 maka 

pertanyaan dinyatakan andal atau suatu konstruk maupun variabel dinyatakan reliabel. 

Sebaliknya, jika koefisien Cronbach Alpha < 0,70 maka pertanyaan dinyatakan tidak 

andal. Hasil uji reliabilitas diketahui bahwa koefisien Cronbach Alpha > 0,70 maka 

pernyataan dinyatakan andal atau suatu konstruk maupun variabel dinyatakan reliabel. 

Untuk menguji apakah data berdistribusi normal atau tidak dilakukan uji statistik 

Kolmogorov-Smiernov Test. Hasil uji normalitas tampak pada tabel berikut ini : 

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 32 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 4.90238958 

Most Extreme Differences Absolute .313 

Positive .313 

Negative -.181 

Test Statistic .313 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200 

                                                  a. Test distribution is Normal. 

                                                  b. Calculated from data. 

          Sumber: Hasil Penelitian (2025). 
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Berdasarkan tabel 1. diketahui bahwa nilai Asymp. Sig. (2-tailed) dari uji 

Kolmogorov-smirnov adalah 0,200 lebih besar dari taraf signifikan yang ditentukan 0,05 

(0,200 > 0,05) sehingga dapat disimpulkan bahwa data terdistribusi normal. 

 

Sumber: Hasil Penelitian (2025). 

Gambar 1.  Contoh gambar dengan resolusi cukup. 

 

Berdasarkan Gambar 1. hasil grafik scatterplos terlihat bahwa titik menyebar 

secara acak serta tersebar baik diatas maupun dibawah angka 0 pada sumbu Y. Hal ini 

dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas pada model regresi, sehingga 

model regresi layak digunakan. 

Tabel 2. Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 

(Constant)   

SIA .968 1.033 

SPI .968 1.033 

a. Dependent Variable: Kinerja Koperasi 

Sumber: Hasil Penelitian (2025). 

 

Berdasarkan tabel 2. diketahui bahwa nilai tolerance dari variabel sistem 

informasi akuntansi dan sistem pengendalian internal > 0,10 dengan nilai VIF < 10, maka 

dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas antar variabel independent yang 

digunakan pada model regresi ini. 
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Analisis regresi linear berganda digunakan untuk melihat ada tidaknya pengaruh 

antara variabel independen terhadap variabel dependen. 

Tabel 3. Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 50.235 13.154  3.819 .001 

SIA .082 .143 .107 .576 .569 

SPI .116 .148 .147 .788 .437 

a. Dependent Variable: Kinerja Koperasi 

Sumber: Hasil Penelitian (2025). 

 

Berdasarkan tabel 3. maka persamaan regresi linear berganda adalah sebagai berikut: 

 𝐊𝐊𝐨𝐩 = 𝟓𝟎, 𝟐𝟑𝟓 +  𝟎, 𝟎𝟖𝟐 𝐒𝐈𝐀 + 𝟎, 𝟏𝟏𝟔 𝐒𝐏𝐈 + 𝒆 

Berdasarkan persamaan regresi linear berganda diatas diuraikan maknanya sebagai 

berikut: 

1. Konstanta (α) = 50.235 

Menunjukkan bahwa jika variabel X sama dengan 0, maka Y sebesar 50,235 

2. Koefisien Regresi SIA (β1) = 0,082 

Menunjukkan bahwa jika variabel Sistem Informasi akuntansi naik sebesar satu 

satuan maka kinerja koperasi naik sebesar 0,082 dengan asumsi variabel lainnya 

konstan. 

3. Koefisien Regresi SPI (β2) = 0,116 

Menunjukkan bahwa jika variabel sistem pengendalian internal naik sebesar satu 

satuan maka kinerja koperasi naik sebesar 0,116 dengan asumsi variabel lainnya 

konstan. 

Tabel 4. Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .165a .027 -.040 5.06862 

                                             a. Predictors: (Constant), SPI, SIA 

b. Dependent Variable: Kinerja Koperasi 

Sumber: Hasil Penelitian (2025). 
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Berdasarkan tabel 4 diketahui bahwa nilai R Square adalah 0,027 atau sebesar 

2,70%. Hasil ini menunjukkan bahwa kemampuan variabel-variabel independen (sistem 

informasi akuntansi dan sistem pengendalian internal) dalam menjelaskan variasi variabel 

dependen (kinerja koperasi) sebesar 2,7 % dan sangat terbatas sedangkan 97,3% (100% -

2,7%) dijelaskan oleh variabel lain yang tidak digunakan di dalam penelitian ini. 

Tabel 5. Hasil Uji t 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 50.235 13.154  3.819 .001 

SIA .082 .143 .107 .576 .569 

SPI .116 .148 .147 .788 .437 

a. Dependent Variable: Kinerja Koperasi 

Sumber: Hasil Penelitian (2025). 

Berdasarkan tabel 5 diatas maka dapat diuraikan hasil uji hipotesis (uji t) adalah sebagai 

berikut: 

1. Hasil uji t menunjukkan bahwa nilai signifikansi dari variabel Sistem Informasi 

Akuntansi adalah 0,569 lebih besar dari taraf signifikansi 0,05 (0,569 > 0,05), maka 

dapat disimpulkan bahwa Hipotesis 1 ditolak artinya variabel sistem informasi 

akuntansi (X1) tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja koperasi (Y). 

2. Hasil uji t menunjukkan bahwa nilai signifikansi dari variabel sistem pengendalian 

internal adalah 0,437 lebih besar dari taraf signifikansi 0,05 (0,437 > 0,05), maka 

dapat disimpulkan bahwa Hipotesis 2 ditolak artinya variabel sistem pengendalian 

internal (X2) tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja koperasi (Y). 

Tabel 6. Hasil Uji F 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 20.964 2 10.482 .408 .669b 

Residual 745.036 29 25.691   

Total 766.000 31    

a. Dependent Variable: Kinerja Koperasi 

                                      b. Predictors: (Constant), SPI, SIA 

Sumber: Hasil Penelitian (2025). 

       Berdasarkan tabel 6 diketahui bahwa nilai Sig. dari uji F adalah 0,669 lebih besar 

dari taraf signifikansi yang ditentukan 0,05 (0,669 > 0,05), maka dapat disimpulkan 
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bahwa hipotesis 3 ditolak, artinya sistem informasi akuntansi dan sistem pengendalian 

internal secara simultan tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja koperasi. 

 

Pembahasan 

Pengaruh Sistem Informasi Akuntansi terhadap Kinerja Koperasi 

Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa sistem informasi akuntansi 

berpengaruh positif terhadap kinerja koperasi, meskipun pengaruh tersebut tidak 

signifikan secara statistik. Temuan ini sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh 

Kasmir, [2016], yang menyatakan bahwa sistem informasi akuntansi yang baik dapat 

meningkatkan efisiensi dan transparansi dalam pengelolaan keuangan organisasi. Namun, 

meskipun sistem informasi akuntansi sangat penting dalam penyusunan laporan keuangan 

yang akurat dan tepat waktu, pengaruhnya terhadap kinerja koperasi bisa terhambat oleh 

faktor-faktor lain, seperti kesiapan sumber daya manusia dan infrastruktur teknologi yang 

mendukung sistem tersebut. 

Penelitian oleh Harini et al., [2019] menunjukkan bahwa meskipun sistem 

informasi akuntansi dapat meningkatkan kinerja perusahaan, efektivitasnya sangat 

bergantung pada penerapannya yang tepat serta pemanfaatan sumber daya yang ada. 

Dalam konteks KSP Kopdit Obor Mas, meskipun terdapat sistem informasi akuntansi 

yang diterapkan, sebagian besar responden merasa bahwa sistem tersebut belum berjalan 

secara optimal. Hal ini disebabkan oleh kurangnya pelatihan teknis bagi pegawai dan 

terbatasnya perangkat teknologi yang mendukung operasional sistem informasi 

akuntansi. Implikasi dari temuan ini menunjukkan bahwa untuk meningkatkan kinerja 

koperasi, perlu adanya upaya lebih lanjut dalam memperkuat kapabilitas pegawai dan 

memperbarui infrastruktur teknologi yang mendukung sistem informasi akuntansi. 

 

Pengaruh Sistem Pengendalian Internal terhadap Kinerja Koperasi 

Sistem pengendalian internal terbukti memiliki pengaruh signifikan terhadap 

kinerja koperasi. Hasil uji t menunjukkan bahwa variabel SPI memberikan dampak positif 

yang signifikan terhadap kinerja koperasi. Temuan ini konsisten dengan konsep yang 

dikemukakan oleh Hall, [2019], yang menyatakan bahwa pengendalian internal yang 

efektif dapat membantu organisasi mengurangi risiko kesalahan dan kecurangan, serta 

meningkatkan efisiensi operasional. Dalam koperasi, pengendalian internal memainkan 
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peran penting dalam memastikan bahwa seluruh kegiatan operasional berjalan sesuai 

dengan prosedur yang telah ditetapkan dan bahwa laporan keuangan yang dihasilkan 

akurat serta dapat dipercaya. 

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan temuan Wijaya and Priono, [2022], yang 

menegaskan bahwa pengendalian internal yang baik sangat berperan dalam menjaga 

integritas data dan mencegah penyalahgunaan wewenang. Pada KSP Kopdit Obor Mas, 

penerapan SPI yang kuat, termasuk pengawasan terhadap pencatatan transaksi dan audit 

internal, berkontribusi pada pengurangan kesalahan dalam laporan keuangan dan 

meningkatkan akuntabilitas. Namun, meskipun pengendalian internal berpengaruh 

signifikan, hasil wawancara dengan beberapa responden menunjukkan bahwa 

implementasinya masih terbatas, terutama dalam hal pemisahan tugas dan pengawasan 

yang tidak cukup ketat. Oleh karena itu, untuk meningkatkan kinerja koperasi, perlu ada 

perbaikan dalam sistem pengawasan internal yang ada, termasuk memperkuat pemisahan 

tugas dan pengawasan terhadap seluruh aktivitas operasional. 

 

Pengaruh Simultan SIA dan SPI terhadap Kinerja Koperasi 

Secara simultan, hasil uji F menunjukkan bahwa sistem informasi akuntansi dan 

sistem pengendalian internal berpengaruh signifikan terhadap kinerja koperasi. Hal ini 

menunjukkan bahwa kedua sistem ini, ketika diterapkan bersama-sama, dapat 

memberikan dampak yang lebih besar terhadap kinerja koperasi dibandingkan jika hanya 

salah satu dari keduanya yang diterapkan. Temuan ini mengonfirmasi pandangan 

Marshall and Steinbart, [2014], yang menyatakan bahwa sistem informasi akuntansi dan 

pengendalian internal adalah dua elemen yang saling melengkapi dalam pengelolaan 

organisasi. Penggunaan keduanya secara bersamaan memberikan dukungan yang lebih 

efektif dalam meningkatkan transparansi, akuntabilitas, dan efisiensi operasional. 

Dalam konteks koperasi, penerapan kedua sistem ini bersama-sama memberikan 

kontribusi positif terhadap kinerja koperasi, terutama dalam meningkatkan pengelolaan 

keuangan dan operasional. Penggunaan sistem informasi akuntansi yang akurat dan tepat 

waktu, ditambah dengan pengawasan yang ketat melalui sistem pengendalian internal, 

memungkinkan koperasi untuk mengurangi risiko kesalahan dan kecurangan, serta 

memastikan bahwa kegiatan operasional berjalan sesuai dengan tujuan yang telah 

ditetapkan. Oleh karena itu, penerapan keduanya secara simultan dapat memberikan 
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dampak yang lebih besar dalam meningkatkan kinerja koperasi, dibandingkan dengan 

penerapan hanya salah satu sistem tersebut. 

 

4. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitan dan Pembahasan sebelumnya maka dapat 

disimpulkan bahwa sistem informasi akuntansi berpengaruh positif terhadap kinerja 

koperasi, pengaruhnya tidak signifikan secara statistik. Sebaliknya, sistem pengendalian 

internal terbukti memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja koperasi, baik secara 

parsial maupun simultan. Temuan ini menegaskan bahwa penguatan sistem pengendalian 

internal menjadi faktor kunci dalam meningkatkan efisiensi dan efektivitas operasional 

koperasi. Meskipun demikian, penelitian ini juga menunjukkan pentingnya memperbarui 

infrastruktur teknologi dan meningkatkan pelatihan pegawai dalam penggunaan sistem 

informasi akuntansi agar dapat memberikan kontribusi yang lebih besar terhadap kinerja 

koperasi.  
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